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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK
Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia menuntut
Diterima: adanya upaya yang mampu menjaga kesehatan, meningkatkan
30-08-2026 partisipasi sosial, dan mempertahankan kualitas hidup lansia.
Permasalahan yang dihadapi meliputi penurunan fungsi fisik,
Disetujui: meningkatnya risiko penyakit degeneratif, serta berkurangnya
31-08-2026 interaksi  sosial yang dapat memengaruhi kesejahteraan

psikologis. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi
Dipublikasi: permas_alahan tersebut ada}lah melalui P_rogr_an_1 Seko_lah Lansia
01-09-2026 berbasis masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan kesejahteraan lansia di Dukuh Jetis, Desa
Ngrundul, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Metode
yang digunakan meliputi tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pelaksanaan diisi dengan
senam lansia, permainan interaktif, dan karaoke bersama,
sedangkan evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap tingkat
partisipasi, interaksi sosial, dan respons peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan dengan antusias, terjadi peningkatan komunikasi dan
keakraban antarlansia, serta muncul respons positif terhadap
kegiatan rekreatif yang memberikan suasana belajar yang
menyenangkan. Program ini juga berkontribusi terhadap
kebugaran fisik, kesejahteraan psikososial, serta penerapan
konsep Active Ageing melalui kolaborasi antara mahasiswa
KKN, pemerintah desa, PLKB, dan kader Sekolah Lansia.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia atau lansia adalah sebuah fenomena demografi
yang pasti terjadi di berbagai tempat maupun negara, termasuk di Indonesia (Mangunsong et al.,
2025). Meningkatnya angka harapan hidup sebagai hasil dari pembangunan di bidang kesehatan
menyebabkan proporsi penduduk lansia terus bertambah di setiap tahunnya (Yaslina et al., 2021).
Kondisi ini menunjukkan keberhasilan pembangunan, namun di sisi lain menghadirkan tantangan
baru dalam penyediaan layanan kesehatan, sosial, dan pemberdayaan agar lansia tetap memiliki
kualitas hidup yang baik. Berdasarkan proyeksi yang dipaparkan dalam artikel Astuti (2025),
jumlah penduduk lansia di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai angka
35,5 juta jiwa di tahun 2025 dan akan terus bertambah hingga mencapai angka 51 juta jiwa di
tahun 2035. Peningkatan tersebut menuntut adanya upaya yang berkelanjutan dalam mendukung
kesehatan dan kesejahteraan lansia.

Peningkatan populasi lansia membawa konsekuensi terhadap meningkatnya kebutuhan
pelayanan kesehatan dan dukungan sosial. Proses penuaan secara alami menyebabkan penurunan
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fungsi fisiologis, meningkatnya risiko penyakit degeneratif, berkurangnya kemampuan
fungsional, serta perubahan kondisi psikologis dan sosial. Apabila tidak diimbangi dengan upaya
pemberdayaan, kondisi tersebut dapat menurunkan kualitas hidup lansia (Fahrudiana & Asih,
2026). Selain itu, lansia yang memiliki interaksi sosial rendah cenderung mengalami penurunan
kesejahteraan psikologis dibandingkan dengan lansia yang aktif mengikuti kegiatan di masyarakat
(Witono, 2021).

Salah satu konsep yang dikembangkan oleh World Health Organization (WHOQO) untuk
menjawab tantangan tersebut adalah Active Ageing, yaitu proses mengoptimalkan kesempatan
dalam aspek kesehatan (health), partisipasi (participation), dan keamanan (security) guna
meningkatkan kualitas hidup lansia (Dari & Irfan, 2023). Konsep ini menekankan bahwa lansia
masih memiliki potensi untuk tetap aktif secara fisik, sosial, maupun mental sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Selain itu, masyarakat dan pemerintah juga memiliki tanggung jawab
untuk menyediakan lingkungan yang mendukung sehingga lansia dapat menjalani kehidupan
yang sehat, mandiri, dan bermartabat.

Sebagai bentuk implementasi konsep Active Ageing, Pemerintah Indonesia menetapkan
Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2021 tentang Strategi Nasional Kelanjutusiaan yang
bertujuan mewujudkan lanjut usia yang mandiri, sejahtera, dan bermartabat. Strategi tersebut
menekankan pentingnya pemenuhan hak lansia melalui berbagai aspek, seperti pelayanan
kesehatan, pendidikan sepanjang hayat, perlindungan sosial, serta pembangunan lingkungan yang
ramah lansia. Salah satu implementasi nyata dari strategi tersebut adalah penyelenggaraan
Sekolah Lansia, yaitu pendidikan nonformal yang memberikan kesempatan kepada lansia untuk
terus belajar, berinteraksi, dan mengembangkan potensi diri melalui berbagai aktivitas yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Sekolah Lansia telah terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
hidup lansia (Ali et al., 2026). Astuti (2025) melaporkan bahwa pelaksanaan Sekolah Lansia
Hebat Budi Luhur Cimahi selama satu tahun mampu meningkatkan kualitas hidup peserta secara
signifikan, terutama pada aspek lingkungan dan kualitas hidup secara keseluruhan. Selain
memberikan edukasi, Sekolah Lansia juga menjadi media pemberdayaan masyarakat yang
mendorong lansia untuk tetap aktif secara fisik maupun sosial. Kegiatan seperti senam lansia,
permainan kelompok, diskusi kesehatan, dan aktivitas seni terbukti mampu meningkatkan
kebugaran, melatih fungsi kognitif, mempererat hubungan sosial, serta mengurangi rasa kesepian
pada lansia (Hasrijal et al., 2025).

Dukuh Jetis, Desa Ngrundul, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten merupakan salah
satu desa yang telah menyelenggarakan Program Sekolah Lansia sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lanjut usia. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta berkolaborasi dengan pemerintah
desa, Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB), dan kader Sekolah Lansia untuk
mendukung keberlangsungan program tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan berupa senam
bersama, permainan interaktif, dan karaoke bersama sebagai media untuk meningkatkan
kebugaran fisik, memperkuat interaksi sosial, serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi para lansia.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendukung
pelaksanaan Program Sekolah Lansia melalui aktivitas yang bersifat partisipatif dan rekreatif
sehingga dapat meningkatkan kesehatan fisik, kesejahteraan psikososial, serta kualitas hidup
lansia di Desa Ngrundul. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi salah satu bentuk penguatan
program pemberdayaan lansia berbasis masyarakat yang berkelanjutan.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan kolaborasi aktif antara mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam
Negeri Raden Mas Said Surakarta, pemerintah desa, Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana
(PLKB), serta kader Sekolah Lansia. Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan terpusat di Umbul
Brondong, Dukuh Jetis, Desa Ngrundul, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten, pada tanggal
20 Juli 2026. Pendekatan partisipatif ini dipilih karena terbukti efektif dalam memberdayakan
masyarakat melalui keterlibatan langsung secara aktif dalam setiap rangkaian kegiatan (Umar et
al., 2026).

Untuk mencapai tujuan tersebut dan memastikan program berjalan sistematis, pelaksanaan
kegiatan dirancang dalam tiga tahapan. Tahap awal dilakukan melalui koordinasi teknis bersama
pemerintah desa, PLKB, dan kader Sekolah Lansia. Koordinasi ini bertujuan untuk mematangkan
susunan acara, merancang konsep kegiatan yang ramah lansia, serta menyiapkan sarana dan
prasarana pendukung yang dibutuhkan. Selanjutnya, tim melakukan sosialisasi secara langsung
kepada para peserta untuk memberikan gambaran kegiatan serta menginformasikan waktu dan
tempat pelaksanaannya.

Pelaksanaan Kegiatan

Tahap implementasi mengedepankan pendekatan interaktif dan rekreasi yang terdiri dari

tiga aktivitas utama, yaitu:

1. Senam Bersama
Aktivitas fisik yang dirancang dengan intensitas ringan hingga sedang guna menjaga
kebugaran jasmani, melatih fungsi motorik, dan mendukung kesehatan sistem kardiovaskular
lansia (Pahlawan, 2026).

2. Permainan Interaktif Kelompok
Simulasi permainan yang dirancang khusus untuk melatih daya konsentrasi, memperkuat
kemampuan komunikasi, membangun kerja sama, dan menstimulasi interaksi sosial
antarpeserta.

3. Sesi Hiburan Bersama
Sesi ini diselenggarakan sebagai hiburan ringan dan sarana rekreasi untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Aktivitas ini difungsikan untuk meningkatkan rasa
percaya diri dan mempererat hubungan emosional antarlansia tanpa membebani kapasitas
kognitif maupun fisik mereka.

Pengumpulan Data dan Evaluasi

Untuk mengukur capaian dan dampak dari pelaksanaan program, pengumpulan data
dilakukan menggunakan metode kualitatif melalui teknik observasi partisipatif dan wawancara
informal (Sugiyono, 2022). Observasi difokuskan pada pengamatan terhadap tingkat partisipasi,
antusiasme, serta kualitas interaksi sosial lansia selama rangkaian acara berlangsung. Sementara
itu, wawancara informal dilakukan kepada beberapa perwakilan peserta dan kader untuk menggali
respons serta umpan balik mereka secara langsung.

Data kualitatif yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif guna menilai tingkat
efektivitas program pemberdayaan pada hari tersebut. Hasil analisis data ini memberikan
gambaran mengenai dampak kegiatan, sekaligus dijadikan sebagai landasan evaluasi dan
masukan strategis untuk pengembangan kegiatan Sekolah Lansia pada pertemuan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi partisipatif selama kegiatan Sekolah
Lansia berlangsung di Umbul Brondong pada 20 Juli 2026, diperoleh hasil observasi terkait
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partisipasi dan respons peserta. Temuan dari pelaksanaan kegiatan ini mencakup tiga indikator
utama, yaitu kehadiran dan antusiasme, interaksi sosial, serta respons positif terhadap suasana
rekreasi luar ruangan.

Secara lebih rinci, gambaran hasil observasi terhadap partisipasi dan respons lansia pada
masing-masing sesi kegiatan dirangkum pada Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap
jenis aktivitas memunculkan bentuk keterlibatan yang spesifik, mulai dari keaktifan motorik pada
sesi senam hingga komunikasi dan ekspresi diri pada sesi hiburan.

Tabel 1. Hasil Observasi Keterlibatan Peserta pada Kegiatan Sekolah Lansia

Jenis Kegiatan Indikator Observasi Hasil Observasi
Senam Bersama Keaktifan gerak fisik Sebagian besar lansia mengikuti
dan antusiasme gerakan instruktur secara penuh
dari awal hingga akhir dengan
antusias.
Permainan Kelompok  Komunikasi dan kerja  Terjadi interaksi yang intens;
sama tim peserta saling berkomunikasi,

membantu rekan sekelompok,
dan menunjukkan fokus yang

tinggi.
Sesi Hiburan Respons emosional Peserta tampak lebih santai,
dan rekreasi sering tertawa, dan berani

mengekspresikan diri saat
menyanyi bersama.

Tingkat kehadiran serta antusiasme lansia dalam mengikuti kegiatan senam terlihat secara
nyata pada saat pelaksanaan kegiatan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Sementara itu,
komunikasi dan keakraban sosial antarpeserta yang terbangun selama permainan kelompok dan
sesi hiburan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Antusiasme Peserta dalam Mengikuti Senam Lansia di Umbul Brondong
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Gambar 2. Interaksi Sosial Peserta pada Sesi Permainan dan Hiburan
Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Sekolah Lansia di Desa Ngrundul merupakan intervensi berbasis
masyarakat yang bertujuan merespons tantangan transisi demografi, khususnya terkait penurunan
fungsi fisik dan sosial pada populasi lansia (Hidayat et al., 2026). Sebelum adanya kegiatan
rekreasi luar ruangan ini, rutinitas lansia cenderung monoton, yang berpotensi memicu rasa jenuh
dan keterisolasian sosial. Melalui program ini, terlihat adanya perubahan positif terhadap
kesejahteraan fisik dan psikososial peserta.

Pada aspek fisik, penurunan fungsi fisiologis diminimalkan melalui senam lansia. Kegiatan
ini dapat menjadi instrumen untuk melatih kelenturan sendi, memperlancar sirkulasi darah, serta
meningkatkan keseimbangan tubuh peserta secara aman (Huda et al., 2022).

Pada aspek psikososial, permainan kelompok interaktif memberikan kontribusi dalam
menstimulasi fungsi kognitif dan sosial. Melalui permainan, lansia dilatih untuk fokus dan bekerja
sama. Interaksi yang terjalin selama permainan mendorong komunikasi antarpeserta. Hal ini
sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa lansia yang aktif berinteraksi dalam kegiatan
bermasyarakat memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik dibandingkan lansia
dengan tingkat interaksi rendah (Witono, 2021).

Lebih lanjut, pemilihan Umbul Brondong sebagai lokasi outdoor dan diselenggarakannya
sesi hiburan bersama memberikan dimensi rekreatif dalam kegiatan. Lingkungan belajar yang
santai dan menyenangkan dapat mendukung terciptanya suasana yang lebih nyaman bagi lansia.
Hal ini sejalan dengan temuan bahwa intervensi pemberdayaan berbasis rekreasi dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup lansia, terutama pada aspek lingkungan dan
kesejahteraan secara keseluruhan (Astuti, 2025).

Secara keseluruhan, keberhasilan program ini menunjukkan penerapan prinsip Active
Ageing, yaitu upaya mengoptimalkan peluang kesehatan, partisipasi, dan rasa aman guna
meningkatkan kualitas hidup lansia (Hayati et al., 2026). Kegiatan ini juga merupakan bentuk
implementasi praktis dari amanat Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2021 tentang Strategi
Nasional Kelanjutusiaan. Keberlanjutan program pemberdayaan ini di masa mendatang sangat
bergantung pada sinergi yang telah terbangun antara mahasiswa KKN, Pemerintah Desa
Ngrundul, PLKB, dan kader lokal.

KESIMPULAN
Program Sekolah Lansia berbasis masyarakat di Dukuh Jetis, Desa Ngrundul,
menunjukkan kontribusi positif terhadap kesejahteraan lansia melalui kegiatan yang memadukan
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aspek kesehatan, rekreasi, dan interaksi sosial. Pelaksanaan senam, permainan interaktif, dan
karaoke bersama memberikan manfaat dalam mendukung kebugaran fisik, mempererat hubungan
sosial antarpeserta, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Tingginya
antusiasme dan respons positif peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat menjadi salah satu
upaya pemberdayaan lansia dalam mendukung kualitas hidup yang lebih baik.

Keberhasilan pelaksanaan program tidak terlepas dari sinergi antara mahasiswa KKN,
pemerintah desa, PLKB, dan kader Sekolah Lansia yang bekerja sama dalam setiap tahapan
kegiatan. Kolaborasi tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung keberlangsungan
Program Sekolah Lansia berbasis masyarakat sehingga dapat terus dikembangkan sebagai salah
satu strategi pemberdayaan lansia yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat lanjut usia.
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